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Conceptually, the spatial industrial concentration has two externalities 
effects, static and dynamic externalities. According to endogenous growth theory, 
one of the effects of the dynamic externalities is spillovers. There are three types of 
spillovers i.e. market spillovers, network spillovers, and the knowledge spillovers. 
Knowledge spillovers is believed to be the engine of growth. Knowledge spillovers 
can be classified into two types: inter-industry spillovers and intra-industry 
spillovers. Inter-industry spillovers appear due to the localization savings 
(localization benefits) or MAR externalities and Porter, while intra-industry 
spillovers appear due to the urbanization savings or Jacobs externalities. This 
research aims to examine whether the knowledge spillovers on the industrial area 
of West Java Province comes from outside of the main industries (diversification) 
or from the related industries (specialization) and to analyze how the influence of 
the knowledge spillovers on industrial growth in the West Java Province. 
Knowledge spillovers are expected can lead to increasing returns to scale 
installation design and finally could spur the growth of industrial output in the 
region will be examined. This research uses panel data approach including 24 sub-
sector industries based on 2-digit ISIC. Furthermore, Fixed Effect within Group 
(WG) regression method is applied in this study. 
The results of the study showed that the specialization variable (SI) affect a 
positive and significant impact on the growth of industrial output. Competition 
variable (CI) influential in the negative and not significant for the growth of 
industrial output. The diversity of the variables (HHI) have positive influence and 
not significant for the growth of industrial output. Meanwhile, capital variables 
have positive and significant for the growth of industrial output and labor variables 
affect a positive and significant impact on the growth of industrial output. The 
research results can be concluded that Knowledge spillovers on the industrial area 
in West Java is more likely to come from the industries related or more toward the 
theory of the dynamic externalities MAR (inter-industry spillovers). 













Secara teoritis, fenomena konsentrasi industri secara spasial dapat 
menimbulkan dampak eksternalitas baik statis maupun dinamis. Dalam teori 
pertumbuhan endogen, eksternalitas dinamis dapat berupa efek sebaran atau 
spillovers. Terdapat tiga jenis sebaran yaitu: sebaran pasar (market spillovers), 
sebaran koneksi (network spillovers), dan sebaran pengetahuan (knowledge 
spillovers). Sebaran pengetahuan (knowledge spillovers) diyakini sebagai mesin 
pertumbuhan. Sebaran pengetahuan (knowledge spillovers) terbagi menjadi dua 
yaitu inter-industry spillovers dan intra-industry spillovers. Inter-industry 
spillovers muncul karena adanya penghematan lokalisasi (keuntungan 
lokalisasi)/eksternalitas MAR (Marshall-Arrow-Romer) dan Porter, sedangkan 
intra-industry spillovers muncul akibat adanya penghematan 
urbanisasi/eksternalitas Jacobs. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
apakah knowledge spillovers pada kawasan industri di Provinsi Jawa Barat berasal 
dari luar industri utama (diversifikasi) atau dari dalam industri terkait (spesialisasi) 
dan melihat bagaimana pengaruh dari knowledge spillovers terhadap pertumbuhan 
output industri di Provinsi Jawa Barat. Knowledge spillovers diharapkan nantinya 
dapat menimbulkan increasing return to scale dan akhirnya dapat memacu 
terjadinya pertumbuhan output industri pada wilayah yang akan diteliti. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan data panel mencakup 24 sub-sektor industri 
berdasarkan klasifikasi 2-digit ISIC. Selanjutnya, metode yang digunakan adalah 
regresi dengan model Fixed Effect Within Group (WG). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel spesialisasi (SI) berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap pertumbuhan output industri. Variabel 
persaingan (CI) berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan output industri. Variabel keragaman (HHI) berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap pertumbuhan output industri. Sementara itu, variabel 
modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan output industri, 
dan variabel tenaga kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan output industri. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Knowledge 
spillovers pada kawasan industri   di Jawa Barat lebih cenderung berasal dari dalam 
industri terkait atau lebih mengarah pada teori eksternalitas dinamis MAR (inter-
industry spillovers).  
Kata kunci: pertumbuhan, knowledge spillovers, eksternalitas dinamis, Fixed-Effect 
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1 BAB I 
PENDAHULUAN 
  
1.1 Latar Belakang 
Salah satu tujuan pembangunan sebuah negara adalah meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan 
adalah syarat penting bagi kelangsungan pembangunan ekonomi. Pertumbuhan 
ekonomi dapat diukur dari laju pertumbuhan Gross Domestic Product (GDP). 
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki laju pertumbuhan GDP 
fluktuatif dalam kurun waktu 24 tahun terakhir.  
Gambar 1.1 menggambarkan laju pertumbuhan ekonomi Indonesia dari 
tahun 1990-2014. Pada awal tahun 1990-1996, perekonomian tumbuh di atas 7 
persen. Pada tahun 1998, Indonesia mengalami krisis ekonomi dan laju 
pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami kontraksi sebesar -13,12 persen. 
Setelah krisis tahun 1998, pertumbuhan ekonomi Indonesia berada pada kisaran 
rentang 4-6 persen. Pada tahun 2009 laju pertumbuhan ekonomi Indonesia 
mengalami penurunan yang cukup tajam menjadi 4,62 persen dari 6,01 persen pada 
tahun 2008. Bank Indonesia (2009) menjelaskan, kontraksi perekonomian global 





Pada tahun 2010 laju pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami kenaikan 
sebesar 6,22 persen hingga sampai tahun 2014 laju pertumbuhan ekonomi 
mengalami penurunan namun tidak terlalu tajam sebesar 5,02 persen.  
Gambar 1.1 
Laju Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 1990-2014 (%) 
 
 Sumber: www.worldbank.org, data diolah. 
Sektor yang memberikan kontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto 
(PDB) Indonesia diantaranya adalah sektor pertanian, industri, dan jasa. Tabel 1.1 
menjelaskan kontribusi terhadap PDB Indonesia menurut tiga sektor: 
Tabel 1.1 
Kontribusi terhadap PDB Menurut 3 Sektor di Indonesia (%) 
Sektor 1985 1990 1995 2000 2005 2010 2014 
Pertanian 23,2 19,4 17,1 15,6 13,1 13,9 13,4 
Industri 35,8 39,1 41,8 45,9 46,5 42,8 41,9 
Jasa 40,9 41,5 41,1 38,5 40,3 40,7 42,2 





































Tabel 1.1 menunjukkan kontribusi dari tiga sektor terhadap PDB Indonesia. 
Sektor industri dari tahun 1985 hingga 2005 memiliki kontribusi yang meningkat 
yaitu sebesar 35,8 persen menjadi 46,5 persen. sektor yang memiliki kontribusi 
terbesar setelah industri manufaktur adalah sektor jasa, sektor jasa memiliki 
distribusi terhadap PDB yang cukup besar namun berfluktuatif. Pada tahun 2000 
sampai 2014 sektor jasa mengalami kenaikan sebesar 38,5 persen menjadi 42,2 
persen. Namun demikian, kenaikan yang dialami sektor jasa memiliki persentase 
yang masih di bawah sektor industri manufaktur.  
Sementara itu, sektor pertanian pada tahun 1985 cukup memiliki peran 
terhadap PDB Indonesia yakni memiliki kontribusi sebesar 23,2 persen. Namun 
pada tahun 1990 sampai 2005 sektor ini mengalami penurunan kontribusi terhadap 
PDB yaitu sebesar 19,4 persen menjadi 13,1 persen. hingga tahun 2014 sektor 
pertanian memiliki kontribusi terhadap PDB paling kecil dibandingkan sektor 
unggulan lainnya yaitu sebesar 13,4 persen.  
Berdasarkan data kontribusi sektor terhadap PDB Indonesia di atas, sektor 
yang sangat mendominasi adalah sektor industri manufaktur dibandingkan sektor  
lainnya. Besarnya kontribusi sektor industri manufaktur terhadap PDB Indonesia 
disebabkan dari adanya permintaan domestik dari berbagai sektor yaitu makan dan 
minuman, barang logam, alat angkutan serta industri. Sementara itu, untuk sektor 
pertanian cenderung memiliki kontribusi yang menurun. Mengindikasikan adanya 
peranan yang dominan dari  sektor industri manufaktur Indonesia dan berakibat 





Menurut Hill (2000), peranan sektor pertanian dalam pembangunan 
ekonomi di Indonesia mulai tergeser oleh peranan sektor industri manufaktur yang 
mengalami perkembangan pesat. Adanya pergeseran peranan sektor pertanian oleh 
sektor industri menyebabkan adanya perubahan struktur ekonomi Indonesia dari 
perekonomian yang berbasis agraris menjadi perekomian yang berbasis industri. 
Pada zaman orde baru banyak membicarakan pentingnya peningkatan bagi 
pertumbuhan sektor industri manufaktur. Sektor industri manufaktur menjadi 
penopang perekonomian dan menjadi sektor yang menjadi mesin pertumbuhan 
ekonomi Indonesia. Keadaan tersebut berlaku hampir di seluruh wilayah di 
Indonesia, termasuk Provinsi Jawa Barat. Transformasi struktural terjadi bukan 
hanya di level nasional, tetapi secara umum juga terjadi di level daerah. 
Dalam struktur perekonomian nasional, Provinsi Jawa Barat adalah salah 
satu Provinsi yang memiliki perkembangan PDRB meningkat pada tahun 2010 
tercatat sebesar Rp 906,7 Trilyun, meningkat menjadi Rp 1.207,01 Trilyun pada 












Gambar 1.2  
PDRB Provinsi Jawa Barat Tahun 2010-2015  
Menurut Harga Konstan 2010 (Trilyun Rupiah) 
 
Sumber: www.jabar.bps.go.id, data diolah. 
 
Gambar 1.2 di atas menggambarkan perkembangan dari PDRB Jawa Barat 
tahun 2010-2015. Dapat dilihat PDRB Jawa Barat terus mengalami peningkatan 
dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010 PDRB Jawa Barat sebesar Rp 906,7 Trilyun 
kembali meningkat pada tahun 2011 sebesar Rp 965,6 Trilyun pada tahun 2012 
meningkat sebesar Rp 1.028,4 Trilyun. PDRB Jawa Barat terus mengalami 
peningkatan hingga tahun 2015 sebesar Rp 1.207,01 Trilyun. Kenaikan PDRB Jawa 
Barat disumbangkan dari tiga sektor yaitu pertanian, industri manufaktur, dan jasa. 
Ketiga sektor tersebut mempunyai laju pertumbuhan yang berbeda dari tahun ke 


































Laju Pertumbuhan Ekonomi Povinsi Jawa Barat  
Menurut 3 Sektor Tahun 2011-2014 (%) 
 
 
        Sumber: www.jabar.bps.go.id, data diolah. 
 
Gambar 1.3 di atas menjelaskan, laju pertumbuhan PDRB Jawa Barat 
menurut tiga sektor. Pada tahun 2011 laju pertumbuhan sektor industri pengolahan 
sebesar 5,60 persen, sedangkan untuk sektor jasa sebesar 15,66 persen. Tahun 2012 
laju pertumbuhan sektor industri pengolahan mengalami penurunan sebesar 4,57 
persen dan sektor jasa juga mengalami penurunan sebesar 8,09 persen. Pada tahun 
2013 laju pertumbuhan sektor industri pengolahan mengalami peningkatan sebesar 
7,19 persen dari sebelumnya tahun 2012 sebesar 4,57 persen. Pada tahun 2014 
sektor industri pengolahan kembali menurun sebesar 5,11 persen. Secara 
keseluruhan ketiga sektor mengalami laju pertumbuhan yang berfluktuatif terhadap 
PDRB Jawa Barat. Ketiga sektor tersebut juga memberikan kontribusi terhadap 
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Kontribusi Terhadap PDRB Jawa Barat Menurut 3 Sektor 2010-2014 (%) 
 
 
   Sumber: www.jabar.bps.go.id, data diolah. 
 Gambar 1.4 di atas menjelaskan, kontribusi dari tiga sektor terhadap PDRB 
Jawa Barat. Pada tahun 2010 sektor yang memiliki kontribusi paling besar adalah 
industri pengolahan sebesar 44,51 persen, sedangkan untuk sektor pertanian 
kontribusinya sebesar 9,83 persen. Sektor jasa memiliki kontribusi sebesar 1,66 
persen. Pada tahun 2011 dan 2012 kontribusi sektor indutri pengolahan mengalami 
penurunan sebesar 44,14 persen dan 43,34 persen. Namun pada tahun 2013 dan 
2014 kontribusi sektor industri pengolahan kembali meningkat sebesar 43,68 
persen dan 43,70 persen. Kontribusi sektor pertanian mengalami penurunan dari 
tahun 2010 sebesar 9,83 persen hingga tahun 2014 sebesar 8,07 persen. Sedangkan 
untuk sektor jasa mengalami kontribusi yang meningkat dari tahun 2010 sebesar 
1,66 persen hingga tahun 2014 sebesar 1,93 persen. Meskipun sektor industri 





























sektor industri pengolahan masih dominan dibandingkan sektor lainnya. Terdapat 
beberapa sektor industri di Jawa Barat yang terspesialisasi atau terkonsentrasi 
relatif terhadap nasional. Tabel 1.2 menjelaskan spesialisasi relatif sektor industri 
manufaktur terhadap nasional: 
Tabel 1.2 
Indeks Spesialisasi Relatif Sektor Industri Manufaktur Jawa Barat 
Terhadap Nasional Tahun 2009-2013 
 
Kode Industri Menengah-Besar 2 Digit 2009 2010 2011 2012 2013 
11 Minuman 1,777 1,614 0,936 1,104 1,020 
13 Tekstil 2,197 2,027 2,499 2,083 2,067 
14 Pakaian Jadi 1,394 2,070 2,219 1,920 2,127 
15 Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki 0,842 0,896 1,186 0,920 1,036 
17 Kertas dan Barang dari Kertas 0,902 0,885 1,069 0,949 1,091 
18 Pencetakan dan Reproduksi Media Rekaman 0,417 1,230 0,883 0,722 1,284 
21 Farmasi, Produk Obat Kimia dan Obat Tradisional 3,143 2,877 2,734 1,449 1,574 
22 Karet dan Barang dari Karet dan Plastik 0,704 0,568 0,608 1,157 1,119 
23 Barang Galian Bukan Logam 0,953 1,080 1,284 1,069 1,235 
25 Barang Logam, Bukan Mesin dan Peralatannya 1,077 1,549 1,458 1,703 1,800 
26 Komputer, Barang Elektronik dan Optik 1,836 2,131 2,190 2,343 2,323 
27 Peralatan Listrik 1,718 1,970 1,970 1,872 1,559 
28 Mesin dan Perlengkapan Ytdl 2,681 2,550 1,671 1,184 2,869 
29 Kendaraan Bermotor, Trailer dan Semi Trailer 1,263 1,975 2,115 2,105 2,533 
32 Pengolahan Lainnya 1,793 1,651 1,756 1,603 1,379 
Sumber: Lampiran A 
 
Tabel 1.2 menjelaskan terdapat beberapa sektor industri di Jawa Barat yang 
terspesialisasi secara relatif terhadap nasional, terdapat lima belas industri 
manufaktur di Jawa Barat yang terspesialisasi secara relatif terhadap nasional. 
Adanya sektor industri manufaktur yang terspesialisasi secara relatif ini 
menandakan adanya fenomena kecenderungan konsentrasi industri yang terjadi di 
wilayah Jawa Barat, adanya kecendrungan konsentrasi industri di Jawa Barat 





(2002), dengan memakai indeks entropi untuk mengukur konsentrasi industri 
Kabupaten/Kota di Pulau Jawa, kesimpulan hasil studinya membuktikan bahwa 
daerah industri utama di Pulau Jawa terletak di bagian Barat Jawa yaitu wilayah 
(Jabotabek dan sebagian Jawa Barat), bagian Timur yaitu (Surabaya/Jawa Timur).  
Kuncoro (2002) menjelaskan, jika dilihat dari indikator nilai tambah potret 
konsentrasi spasial lebih mencolok berada di Jawa Barat, karena mendominasi 
penciptaan nilai tambah industri Indonesia. Distribusi aktifitas industri manufaktur 
tumbuh secara tidak merata di Jawa Barat (tanpa Banten) dan kluster industri secara 
regional berada di Jabodetabek dan Bandung.  
Kecendrungan konsentrasi industri yang terjadi di sebagian wilayah Jawa 
Barat membuka peluang terjadinya konsentrasi industri spasial dikarenakan 
distribusi lokasi industri di Jawa Barat tidak merata dimana ada wilayah yang 
mendominasi berlokasinya industri. Konsentrasi spasial menunjukkan industri 
tidak berlokasi dengan merata pada seluruh wilayah, akan tetapi mengelompok 
secara berdekatan pada bagian tertentu pada wilayah tersebut. 
Marshall (dalam Landiyanto, 2005) menjelaskan, kemungkinan terjadinya 
eksternalitas yang didapatkan oleh perusahaan sebagai akibat dari 
terkonsentrasinya industri secara geografis. Perusahaan cenderung untuk berlokasi 
bersama dengan pemasok dan pembeli, sehingga akan menciptakan eksternalitas 
positif yang ditimbulkan dari efisiensi transportasi, komunikasi dan koordinasi. 
Menurut Krugman (1991), perusahaan cenderung untuk berlokasi pada wilayah 
yang memiliki permintaan lokal yang besar, akan tetapi permintaan lokal yang 





kawasan industri maupun perkotaan, ini semua bertujuan untuk meminimalisasi 
biaya transportasi para perusahaan. 
Adanya konsentrasi industri spasial di Jawa Barat maka menimbulkan 
lokalisasi industri. Adanya lokalisasi industri ini diharapkan akan menimbulkan 
eksternalitas statis. Namun eksternalitas dinamis juga dapat terjadi dengan adanya 
lokalisasi industri, dimana akan memberikan dampak dalam hal pertumbuhan dan 
inovasi bagi perusahaan terkait dalam suatu industri yang sama di satu lokasi 
(Audretsch dan Feldman, 1996). 
Eksternalitas dinamis yang dimaksud adalah dengan adanya konsentrasi 
industri memungkinkan terjadinya sebaran pengetahuan (knowledge spillovers) 
yang nantinya dapat memacu terjadinya pertumbuhan dalam skala industri. 
Menurut Glaeser et al .(1992) knowledge spillovers terbagi menjadi dua yaitu 
intraindustry spillovers dan interindustry spillovers. Interindustry spillovers adalah 
sebaran pengetahuan yang terjadi antar perusahaan pada industri yang sama disuatu 
lokasi. Sementara itu, intraindustry spillovers adalah knowledge spillovers yang 
terjadi antar industri yang beragam dalam suatu lokasi. 
Interindustry spillovers lebih menekankan pada sebaran pengetahuan yang 
terjadi pada perusahaan terkait pada industri yang sama dalam satu lokasi. 
Interindustry spillovers disebut juga sebagai keuntungan lokalisasi, terdapat dua 
hipotesis dalam interindustry spillovers yaitu hipotesis berdasarkan pemikiran 
gabungan dari Alfred Marshall, Keneth Arrow, dan Paul Romer (MAR) yang lebih 
menekankan pada variabel spesialisasi dan monopoli, keduanya diyakini dapat 





oleh Porter yang lebih menekankan pada spesialisasi dan persaingan industri. 
Menurut Porter (1998), pertumbuhan industri didorong oleh sebaran pengetahuan 
pada industri yang berspesialisasi lalu sumber dari knowledge spillovers adalah 
inovasi yang didorong dengan adanya persaingan dalam industri. 
Intraindustry spillovers lebih menekankan pada sebaran pengetahuan yang 
terjadi antar industri yang beragam dalam suatu lokasi. Intraindustry spillovers 
disebut sebagai keuntungan urbanisasi, terdapat satu hipotesis mengenai 
intraindustry spillovers yaitu hipotesis yang dikemukakan oleh Jane Jacobs. 
Menurut Jacobs (dikutip dari Pujiati, 2009), sebaran pengetahuan justru datang dari 
luar industri  utama. Dalam pandangannya justru diversifikasi industri akan 
mendorong pertumbuhan industri melalui alih pengetahuan dari industri lain yang 
berhubungan dengan industri tersebut. Porter berpendapat bahwa persaingan yang 
tinggi antar industri yang beragam akan meningkatkan pertumbuhan industri. 
Eksternalitas dinamis yang terjadi berupa knowledge spillovers diharapkan akan 
menimbulkan increasing returns to scale dan akan memacu meningkatkan 
pertumbuhan industri di Jawa Barat.  
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini ingin menguji tiga hipotesis yang 
berbeda dari knowledge spillovers yang dikemukakan oleh MAR, Porter dan 
Jacobs. Fokus utama adalah dengan melihat tingkat spesialisasi, persaingan dan 
keberagaman, ketiganya diyakini dapat membantu terjadinya sebaran pengetahuan 
industri di Jawa Barat. Untuk itu, penelitian ini mengambil judul “ Knowledge 






1.2 Rumusan Masalah 
 Salah satu tujuan pembangunan sebuah negara adalah meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi. Salah satu sektor yang berkontribusi terhadap GDP 
Indonesia adalah sektor industri. Kondisi ini terjadi di Provinsi Jawa Barat, 
peningkatan PDRB disumbang paling tinggi dari kontribusi sektor industri. Di 
Provinsi Jawa Barat terdapat lima belas sektor industri yang terspesialisasi relatif 
terhadap nasional. Adanya sektor industri manufaktur yang terspesialisasi secara 
relatif ini menandakan adanya fenomena kecenderungan konsentrasi industri yang 
terjadi di wilayah Jawa Barat, Dengan adanya fenomena konsentrasi industri di 
Jawa Barat diharapkan akan timbul eksternalitas statis dan dinamis, dalam 
penelitian ini berfokus pada eksternalitas dinamis yang dilihat dari adanya sebaran 
pengetahuan (knowledge spillovers). Terdapat tiga hipotesis yang berbeda 
mengenai knowledge spillovers dari tiga hipotesis tersebut lebih menekankan pada 
variabel spesialisasi, persaingan, dan keragaman. Ketiganya diyakini dapat 
membantu terciptanya knowledge spillovers yang dapat menimbulkan increasing 
returns to scale dan pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan 
industri di Jawa Barat. 
 Berdasarkan penulisan latar belakang di atas maka masalah penelitian dalam 
studi ini diformulasikan sebagai berikut : 
1. Bagaimana  pengaruh sebaran pengetahuan (MAR, Porter, dan Jacobs) 
terhadap pertumbuhan industri di Jawa Barat ? 





3. Bagaimana pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan industri di Jawa 
Barat? 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Menguji tiga hipotesis berbeda mengenai kondisi yang memungkinkan 
terjadinya sebaran pengetahuan pada lingkup interindustry (spesialisasi dan 
persaingan) dan lingkup intraindustry (keragaman / diversity) di Jawa Barat. 
2.  Menganalisis pengaruh sebaran pengetahuan terhadap pertumbuhan 
industri di Jawa Barat. 
3. Menganalisis pengaruh dari modal terhadap pertumbuhan industri di Jawa 
Barat. 
4. Menganalisis pengaruh dari tenaga kerja terhadap pertumbuhan industri di 
Jawa Barat. 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk tujuan kebijakan dan 
akademik, yaitu : 
1. Sebagai masukan untuk pemerintah, khususnya pemerintah Provinsi Jawa 
Barat terkait dengan studi mengenai perspektif knowledge spillovers (MAR, 
Porter, dan Jacobs) terhadap pertumbuhan output industri manufaktur. 
2. Sebagai bahan referensi bagi pembaca yang tertarik untuk meneliti hal yang 






1.4 Sistematika Penulisan 
 Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, sebagai 
berikut : 
 
BAB I: PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan latar belakang yang menjadi dasar dalam studi ini, 
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,  sistematika penulisan. 
BAB II: TELAAH PUSTAKA 
Bab II menjelaskan landasan teori (teori pertumbuhan ekonomi klasik, teori 
pertumbuhan neoklasik Solow dan Swan, teori pertumbuhan endogen, dan teori 
basis ekonomi) yang menjadi dasar teoritis penelitian ini dan membantu menjawab 
masalah penelitian. Pada bab ini juga dibahas hasil-hasil penelitian sebelumnya 
yang relevan, pemikiran teoritis dan hipotesis penelitian. 
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 
Bab III menjelaskan metodologi yang digunakan dalam studi ini, terdiri dari 
definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian, jenis dan sumber 
data yang digunakan, metode pengumpulan data yang dipakai, dan metode analisis 
yang dipakai mencakup analisis deskriptif, regresi panel, uji pemilihan model, uji 
asumsi klasik, dan uji statistik. 
BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab IV menjelaskan gambaran umum objek penelitian. Selanjutnya, Bab ini 
menjelaskan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dan pembahasan 





BAB V: PENUTUP  
Bab V menjelaskan kesimpulan, keterbatasan serta saran yang diperoleh 
dari hasil penelitian dan disesuaikan dengan tujuan penelitian. 
